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ABSTRAK

Penelitian tentang arsitektur merupakan hal yang sangat penting untuk dilakukan
karena melatarbelakangi bangunan yang perlu dipertahankan atau dilestarikan
keberadaannya dan belum banyak yang membahas secara lebih jelas. Penelitian ini
akan mendapatkan hal yang pokok secara mendasar dari karakter bangunan
tersebut. Akulturasi merupakan proses masuknya pengaruh dari unsur suatu
kebudayaan asing dalam masyarakat yang akan diterima dan diterapkan tanpa
menghilangkan identitas dari unsur suatu kebudayaan tersebut. Bangunan Klenteng
merupakan salah satu objek yang harus dilakukan penelitian karena terdapat
filosofi, konsep yang mendasar dan pengaruh yang terjadi pada proses akulturasi
arsitektur dari unsur suatu kebudayaan.

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan terjadinya akulturasi arsitektur
antara arsitektur tradisional dengan unsur suatu kebudayaan dan fungsi bangunan
Klenteng dengan cara melakukan kajian akulturasi arsitektur pada perancangan
bangunan Klenteng yang dipengaruhi oleh unsur suatu kebudayaan dan arsitektur
tradisional.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, analitis dan interpretatif
dengan menggunakan : Teori Lokalitas Dalam Arsitektur, Teori Pola Dasar Dalam
Arsitektur, Teori Prinsip Penataan Dalam Arsitektur, Teori Fungsi Bentuk Makna
Dalam Arsitektur dan Teori Klenteng Dalam Arsitektur. Teori dan metodologi yang
digunakan pada penelitian dapat membuktikan fenomena arsitektur melalui
akulturasi dari aspek : fungsi, bentuk dan makna yang meliputi : filosofi tata ruang,
kesakralan dan pengaruh unsur suatu kebudayaan yang terjadi pada perancangan
bangunan Klenteng.

Penelitian ini diharapkan dapat membuktikan bahwa bangunan Klenteng
merupakan ekspresi akulturasi antara unsur suatu kebudayaan lokal dan asing
melalui ide, gagasan desain dan konsepnya.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai masukan untuk
studi preseden yang sama. Serta, dapat memberikan pengetahuan teori tentang
akulturasi arsitektur dari aspek : fungsi, bentuk dan makna secara berkelanjutan.

Kata Kunci : Akulturasi Arsitektur, Arsitektur Tradisional, Arsitektur Modern
dan Perancangan Bangunan Klenteng.
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ABSTRACT

This research on architecture is a very important thing to do because is the
background of a building that needs to be maintained or preserved and not many
have discussed it more clearly. This research will get the basics of the character of
the building. Acculturation is the process of influencing the elements of a foreign
culture in society which will be accepted and applied without eliminating the
identity of the elements of a culture. The Klenteng building is one of the objects
that must be researched because there are philosophies, fundamental concepts and
influences that occur in the architectural acculturation process of elements of a
culture.

This study aims to prove the occurrence of architectural acculturation
between traditional architecture and elements of a culture and function of the
klenteng by conducting a study of architectural acculturation in the design of
klenteng buildings that are influenced by elements of a culture and traditional
architecture.

This research uses descriptive, analytical and interpretative methods by using:
Theory of Locality in Architecture, Theory of Archetypes in Architecture, Theory
of Arrangement Principles in Architecture, Theory of Function Forms of Meaning
in Architecture and Theory of Klenteng in Architecture. The theory and
methodology used in the research can prove architectural phenomena through
acculturation of aspects: function, form and meaning which include: spatial
philosophy, sacredness and the influence of cultural elements that occur in the
design of the klenteng building.

This research is expected to prove that the klenteng building is an expression
of acculturation between elements of a local and foreign culture through its ideas,
design ideas and concepts.

This research is expected to provide benefits as input for the same precedent
study. As well, it can provide theoretical knowledge about architectural
acculturation from the aspects: function, form and meaning in a sustainable manner.

Keywords :  Architecture Acculturation, Traditional Architecture, Modern
Architecture and Design Of The Klenteng Building.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Indonesia merupakan negara kepulauan yang sangat terkenal dengan kekayaan
alam dan kebudayaan. Indonesia juga mempunyai bermacam — macam Suku,
Agama, Ras dan Antar Golongan — SARA. Sehingga, menjadi ciri khas dari setiap
daerah karena terdapat unsur suatu kebudayaan.

Bandung mempunyai bermacam — macam suku yang terdiri atas : Arab, Cina,
Eropa, Madura, Melayu dan Sunda. Bandung merupakan kota terbesar pertama di
Indonesia dari jumlah penduduk, setelah itu Surabaya. Bandung mempunyai
sebutan Parijs Van Java atau Kota Kembang karena terdapat banyak pohon dan
bunga yang menciptakan suatu keindahan. Bandung juga menjadi kota untuk
pendidikan, tujuan pariwisata, wisata kuliner karena dengan tingkat kreativitas
pertama di wilayah Asia Tenggara yang letak geografisnya sangat strategis.
Bandung merupakan kota metropolitan terbesar di Provinsi Jawa Barat dan wilayah
Pulau Jawa bagian selatan karena menjadi Ibu Kota Provinsi yang letaknya 140
Kilometer berada di sebelah tenggara Jakarta.

Menurut Purnama Salura (2010), kehadiran arsitektur merupakan usaha
manusia untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan. Sehingga, seluruh usaha
manusia untuk bertahan dan memudahkan kehidupan di dalam dunia ini dikenal
sebagai simbol suatu kebudayaan karena merupakan salah satu wujud dari suatu

kebudayaan. Perkembangan yang terjadi dalam suatu kebudayaan tidak dapat
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dipisahkan dengan kehadiran arsitektur yang saling mempengaruhi. Setiap daerah
mempunyai potensi arsitektur yang berbeda. Usaha yang dilakukan adalah
menemukan, mengenali dan mengembangkan potensi dari setiap tersebut. Ekspresi
bangunan Klenteng mencerminkan karakter dan identitas dari setiap daerah.
Terdapat banyak sekali fenomena artefak arsitektur yang telah mendapatkan
pengaruh dari unsur suatu kebudayaan lokal dan asing secara umum dan arsitektur
secara khusus. Bangunan Klenteng sebagai artefak budaya karena merupakan usaha
untuk melestarikan warisan budaya. Di Indonesia, terdapat bangunan Klenteng
yang mengalami kebakaran karena faktor yang tidak direncanakan yang terdiri atas :
¢ Klenteng Nara Raksita atau Hu Tang Miao atau Hoo Tong Bio — Jalan. Ikan
Gurami Nomor. 54 — Kelurahan. Karangrejo — Kecamatan. Banyuwangi —
Kabupaten. Banyuwangi — Provinsi. Jawa Timur.

e Klenteng Sumber Naga atau Long Quan Miao atau Liong Coan Bio — Jalan.
Wage Rudolf Soepratman Nomor. 127 — Kelurahan. Mangunharjo -
Kecamatan. Mayangan — Kota. Probolinggo — Provinsi. Jawa Timur.

¢ Kilenteng Liong Hok Bio — Jalan. Alun — Alun Selatan Nomor. 02 — Kelurahan.
Kemirirejo — Kecamatan. Magelang Tengah — Kota. Magelang — Provinsi.
Jawa Tengah.

e Kilenteng Tjie Lam Tjay atau Kong Tik Soe — Jalan. Gang Lombok Nomor. 60
— Kelurahan. Purwodinatan — Kecamatan. Semarang Tengah — Kota.
Semarang — Provinsi. Jawa Tengah.

e Klenteng Satya Budhi atau Xie Tian Gong atau Hiap Thian Kiong — Jalan.
Klenteng Nomor. 10 — Kelurahan. Ciroyom — Kecamatan. Andir — Kota.

Bandung — Provinsi. Jawa Barat.
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Bangunan Klenteng di Bandung merupakan bangunan yang perlu
dipertahankan atau dilestarikan keberadaannya karena akan mencerminkan
karakter dan identitas dari setiap daerah. Bangunan Klenteng harus berfungsi untuk
bangunan peribadatan dan akan menjadi ikon dari setiap daerah. Selain itu,
bangunan Klenteng harus dapat mencerminkan unsur suatu kebudayaan lokal dan
arsitektur yang berada di Bandung.

Fenomena tersebut dapat terjadi dikarenakan proses globalisasi yang sangat
kuat. Sehingga, mengakibatkan unsur suatu kebudayaan lokal dari sebuah
bangunan Klenteng menjadi hilang dan tertutup oleh modernitas atau unsur
kebudayaan asing. Seiring dengan perkembangan zaman, masyarakat sangat
menginginkan dan merindukan suasana kebudayaan yang kembali hadir dari setiap
daerah. Suasana tersebut akan mengutamakan keseimbangan antara unsur suatu
kebudayaan lokal dan asing dengan tidak menghilangkan unsur suatu kebudayaan
yang sudah ada.

Berangkat dari fenomena tersebut akan menghasilkan isu yang sangat
penting pada tampilan fasad bangunan Klenteng yang dapat mencirikan unsur
suatu kebudayan lokal dari sebuah tempat dan mengikuti perkembangan zaman
dengan mengutamakan keseimbangan. Sehingga, penelitian ini menjadi sangat
penting untuk menjawab tentang dalam menghasilkan konsep tradisional dan
modern yang tepat terhadap perancangan bangunan Klenteng di Bandung. Pada
proses simulasi akan fokus terhadap fungsi utama dan harus mencirikan konteks
sosial dan kebudayaan dari suku Sunda atau masyarakat di Bandung. Penelitian ini
diharapkan menjadi bahan dalam mengevaluasi dan merancang bangunan lain

dengan karakter dan identitas yang sama.
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1.2. Permasalahan Penelitian

Penelitian tentang akulturasi arsitektur ini merupakan hal yang sangat penting
karena melatarbelakangi bangunan yang perlu dipertahankan atau dilestarikan
keberadaannya dan belum banyak yang membahas secara lebih jelas berdasarkan
elemen pelingkup. Uraian berdasarkan elemen pelingkup sangat penting karena
akan mendapatkan hal yang pokok secara mendasar dari karakter bangunan
tersebut. Klenteng merupakan salah satu bangunan tradisional Cina yang telah
mendapatkan pengaruh akulturasi dari unsur suatu kebudayaan.

Akulturasi merupakan proses masuknya pengaruh unsur suatu kebudayaan
asing dalam masyarakat yang akan diterima dan diterapkan tanpa menghilangkan
identitas dari unsur suatu kebudayaan tersebut. Klenteng merupakan salah satu
objek yang harus dilakukan penelitian karena mempunyai keunikan dan pengaruh
yang terjadi pada proses akulturasi. Sehingga, terdapat filosofi dan konsep yang
mendasar pada bangunan Klenteng.

Penelitian ini merupakan tesis desain dengan fokus penelitian terhadap
metode sintesis karena merupakan salah satu metode perancangan yang digunakan
Arsitek di dalam proses perancangan. Sehingga, akan mendapatkan pedoman
perancangan melalui proses analisis yang akan diterapkan dalam proses
perancangan bangunan Klenteng di Bandung. Desain yang dihasilkan dengan
menggunakan metode sintesis merupakan pendekatan sintesis arsitektur untuk
menciptakan bentuk yang baru karena menerapkan unsur suatu kebudayaan lokal
dan asing pada setiap elemen arsitektur. Metode sintesis merupakan isu penting
untuk diangkat, dipelajari dan dikembangkan lebih lanjut untuk mendapatkan

sebuah pedoman perancangan.



1.3. Pertanyaan Penelitian
Dari uraian tersebut, terdapat permasalahan dan dapat dirumuskan pertanyaan
penelitian yang terdiri atas :
e Apa yang dimaksud dengan akulturasi arsitektur pada penelitian ini ?
e Bagaimana konsep desain bangunan Klenteng yang merepresentasikan
identitas lokal ?
e Bagaimana pedoman dan simulasi desain perancangan bangunan Klenteng di

Bandung ?

1.4. Sasaran Penelitian

Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan kontribusi pada
pemangku kepentingan masyarakat dan pemerintah untuk melestarikan,
menghargai dan menghormati unsur suatu kebudayaan di Bandung. Penelitian ini
akan mengidentifikasi konsep bentuk arsitektur pada susunan bangunan
berdasarkan elemen pelingkup pada setiap studi preseden karena berfungsi untuk

tempat peribadatan yang menjadi simbol dari setiap daerah.

1.5. Tujuan Penelitian
Penelitian tentang akulturasi arsitektur pada perancangan bangunan Klenteng di
Bandung bertujuan untuk :
e Memahami tentang akulturasi arsitektur sebagai metode desain arsitektur.
e Memahami penerapan konsep akulturasi arsitektur pada setiap studi preseden.
e Menyusun dan menerapkan pedoman perancangan pada rencana tapak yang

berada di Jalan. Kebon Jati — Bandung pada desain Klenteng.



Dengan dasar tujuan tersebut, penelitian yang dilakukan pada bangunan
Klenteng mempunyai ekspresi, bentuk, ornamen dan elemen pelingkup yang telah
mendapatkan pengaruh dari unsur suatu kebudayaaan. Sehingga, penelitian ini
dapat memberikan kontribusi dalam usaha membaca karakteristik langgam
arsitektur.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memberi sumbangan
positif dalam menjelaskan teori dan metode pada proses penelitian tentang
akulturasi arsitektur secara khusus dalam perkembangan arsitektur tradisional

secara umum di Indonesia.

1.6. Manfaat Penelitian
Penelitian tentang akulturasi arsitektur pada perancangan bangunan Klenteng di
Bandung bermanfaat untuk :

e Memperbanyak perbendaharaan teoritik secara umum dan spesifik,
memberikan pengetahuan dan pemahaman tentang akulturasi arsitektur
berdasarkan metode sintesis. Serta, menghasilkan metode sintesis yang dapat
menginterpretasi terhadap wujud arsitektur.

e Memberikan kontribusi pada perkembangan ilmu pengetahuan arsitektur
nusantara berdasarkan suku tionghoa yang digunakan sebagai data untuk
penelitian di masa depan yang membahas tentang penerapan akulturasi
arsitektur karena merupakan warisan budaya yang harus dipertahankan.

e Memberikan saran dalam perencanaan bangunan Klenteng berdasarkan
pedoman perancangan yang menampilkan unsur suatu kebudayaan lokal

dalam perkembangan zaman yang sangat modern.



1.7. Aspek Penelitian

Aspek penelitian ini bertujuan untuk membatasi ruang lingkup teori dan ruang
lingkup objek penelitian yang akan dibahas supaya tetap kontekstual dan sesuai
dengan topik penelitian. Ruang lingkup penelitian terdiri atas : ruang lingkup teori
dan ruang lingkup objek. Dalam penelitian ini batas teori yang digunakan adalah
Teori Lokalitas Dalam Arsitektur, Teori Pola Dasar Dalam Arsitektur, Teori Prinsip
Penataan Dalam Arsitektur, Teori Fungsi Bentuk Makna Dalam Arsitektur dan
Teori Klenteng Dalam Arsitektur.

Klenteng dipilih sebagai objek perancangan karena mendapatkan pengaruh
akulturasi melalui proses akulturasi. Serta, berhubungan dengan fenomena dan
permasalahan yang dibahas pada penelitian ini. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan mendeskripsikan dan menginterpretasikan bangunan berdasarkan
kondisi empiris studi preseden. Selain itu, pada proses pengumpulan data akan
dilakukan kegiatan wawancara dengan pakar atau ahli bangunan tradisional Cina

berdasarkan unsur suatu kebudayaan.

1.8. Pemilihan Objek Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif, analitis dan interpretatif karena berlandaskan
bukti empiris di lapangan. Secara sistematis, pembahasan penelitian ini dilakukan
dengan cara memberikan batasan pada fisik bangunan berdasarkan aspek : fungsi,
bentuk dan makna. Serta, memberikan batasan pada bentuk arsitektur yang dapat
dikenali berdasarkan : tatanan massa, hierarki dan susunan ruang, konsep ruang,
struktur dan konstruksi bangunan, ragam ornamen dan elemen pelingkup

bangunan.



Menurut Sugiri Kustedja (2017), sebaiknya rencana lokasi desain
perancangan bangunan Klenteng pada penelitian ini berada pada kondisi tapak
tusuk sate atau berada di tengah jalan atau bangunan yang memotong jalur
persimpangan karena merupakan tolak bala yang dapat melindungi sesuatu dari hal
negatif atau roh jahat. Hal tersebut dikarenakan, bangunan Klenteng Satya Budhi
di Kota Bandung merupakan bangunan bersejarah kelas A yang perlu
dipertahankan atau dilestarikan keberadaannya dan tidak boleh dilakukan
revitalisasi. Revitalisasi pada bangunan Klenteng boleh dilakukan karena terdapat
faktor yang tidak direncanakan, meliputi : bencana alam, kebakaran dan lain — lain.
Sehingga, lokasi untuk rencana perancangan bangunan Klenteng pada penelitian ini
berada di Jalan. Kebon Jati — Kelurahan. Kebon Jeruk — Kecamatan. Andir — Kota.

Bandung — Provinsi. Jawa Barat yang mempunyai luas lahan + 5.000 M2,

Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Bandung Tahun 2011 — 2031

Gambar 1.1.
Judul Gambar : Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Bandung Tahun 2011 — 2031.
Sumber : Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Bandung.



Lokasi Penelitian — Tapak
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Gambar 1.2.
Judul Gambar : Rencana Lokasi Penelitian — Tapak.
Sumber : Klenteng Xie Tian Gong atau Hiap Thian Kiong : Kwan Kong, Bandung, Indonesia.
Diakses 25 Agustus 2019 dari World Wide Web :
https://mww.google.co.id/maps/place/Kelenteng+Xie+Tian+Gong/
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1.9. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan untuk menyelesaikan dan menjawab
permasalahan terdiri atas bermacam — macam metode yang berhubungan dengan
tujuan penelitian. Metode yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas :
deskripsi, analisis dan interpretatif. Penelitian ini tentang akulturasi arsitektur
karena merupakan pengaruh dari unsur suatu kebudayaan lokal dan asing yang
mempengaruhi kebudayaan masyarakat setiap daerah untuk mempengaruhi wujud

arsitektur pada bangunan Klenteng di Bandung.

1.10. Tahapan Penelitian
Penelitian akan dilakukan dengan langkah — langkah yang akan ditempuh melalui
prosedur karena saling mempengaruhi pada studi preseden yang terdiri atas :

e Memahami sebuah fenomena yang terjadi di lapangan karena akan
dirumuskan pada latar belakang penelitian untuk menghasilkan garis besar
penelitian. Fenomena pada penelitian ini adalah akulturasi arsitektur dalam
sebuah ekspresi arsitektur bangunan Klenteng dengan langgam universal.

e Mempelajari dan memahami studi pustaka akulturasi arsitektur berdasarkan
metode sintesis secara teoritis dalam arsitektur. Studi pustaka ini memberikan
pemahaman dan prinsip perancangan secara teoritis dalam sebuah
perancangan.

e Melakukan pengamatan langsung pada lokasi penelitian berdasarkan faktor
fisik dan non — fisik pada studi preseden yang berhubungan dengan penelitian.
Dalam pengumpulan data, menggunakan data teoritik dan data empiris. Data

teoritik terdiri atas : buku, jurnal dan laporan penelitian yang berhubungan
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dengan penelitian ini. Serta, data empiris terdiri atas : gambar, foto, video dan
lain — lain berdasarkan peninjauan langsung pada lokasi penelitian.
Melakukan analisis yang terdiri atas : metode sintesis pada setiap studi
preseden secara fisik dan non — fisik karena merupakan bangunan yang
menjadi simbol suatu kebudayaan dari setiap daerah, menghubungkan prinsip
secara teoritis pada studi preseden dan melakukan analisis secara keseluruhan
untuk mendapatkan pedoman perancangan.

Hasil dari analisis data akan menampilkan kekurangan yang harus diperbaiki.
Serta, kelebihan yang harus dipertahankan dan dikembangkan dari studi
preseden yang berhubungan dengan metode sintesis dalam menampilkan
ekspresi arsitektur yang menjadi simbol setiap daerah. Kelebihan tersebut
akan digunakan dan dihubungkan untuk mendapatkan pedoman perancangan
dengan metode sintesis.

Pedoman perancangan yang dihasilkan dari proses analisis akan
diimplementasikan pada desain bangunan Klenteng yang berada di Jalan.
Kebon Jati sebagai tapak perancangan penelitian ini untuk menghasilkan
desain yang berhubungan dengan metode sintesis karena akan memberikan
ekspresi arsitektur yang menjadi simbol setiap daerah berdasarkan
konteksnya.

Mendapatkan kesimpulan dari hasil penelitian berdasarkan analisis studi
preseden. Pedoman perancangan merupakan hasil dari rangkuman analisis
studi yang akan diterapkan pada tapak perancangan yang berada di Jalan.
Kebon Jati karena telah dipengaruhi unsur suatu kebudayaan berdasarkan

elemen arsitektur. Serta, menjawab dari pertanyaan penelitian.
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1.11. Kerangka Pemikiran Penelitian

FENOMENA :

Tidak Mencerminkan Identitas Lokal

Proses Globalisasi Mengakibatkan Ekspresi Fasad Pada Bangunan Klenteng

.

ISU :

Desain Bangunan Klenteng Yang Dapat Mencerminkan Identitas Lokal Dari Sebuah Tempat

|

TUJUAN PENELITIAN :

di Jalan. Kebon Jati — Bandung pada desain Klenteng.

e Memahami tentang akulturasi arsitektur sebagai metode desain arsitektur.
e Memahami penerapan konsep akulturasi arsitektur pada setiap studi preseden.
e Menyusun dan menerapkan pedoman perancangan pada rencana tapak yang berada
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Gambar 1.3.
Judul Gambar : Kerangka Pemikiran Penelitian.
Sumber : Pribadi.
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1.12. Sistematika Penyajian Laporan Penelitian

Laporan Penelitian ini secara garis besar membahas tentang Akulturasi Arsitektur

Pada Perancangan Bangunan Klenteng Di Bandung yang terdiri atas :

BAB 1

BAB 2

BAB 3

PENDAHULUAN

Menjelaskan  tentang Latar Belakang  Penelitian,
Permasalahan Penelitian, Pertanyaan Penelitian, Sasaran Penelitian,
Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Aspek Penelitian, Pemilihan
Objek Penelitian, Metode Penelitian, Tahapan Penelitian, Kerangka
Pemikiran Penelitian dan Sistematika Penyajian Laporan Penelitian
yang digunakan dalam penelitian.
STUDI PUSTAKA

Menjelaskan tentang Sintesis Arsitektur, Suku Tionghoa,
Tinjauan Arsitektur Tradisional Tionghoa, Suku Sunda, Tinjauan
Arsitektur  Tradisional Sunda, Tinjauan Bentuk Arsitektur
Tradisional Sunda, Arsitektur Modern, Ikon, Pendekatan
Perancangan Arsitektur, Teori Lokalitas Dalam Arsitektur, Teori
Pola Dasar Dalam Arsitektur, Teori Prinsip Penataan Dalam
Arsitektur, Teori Fungsi Bentuk Makna Dalam Arsitektur, Teori
Klenteng Dalam Arsitektur, Konsep Tampilan Bentuk Arsitektur
Pada Bangunan Klenteng dan Kerangka Konseptual yang digunakan
dalam penelitian.
STUDI PRESEDEN

Menjelaskan tentang Data Umum Bangunan, Konsep

Bangunan, Perspektif Bangunan, Elemen Pembentuk Bangunan,
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BAB 4

BAB 5

Ruang Pada Bangunan, Ornamentasi Pada Bangunan dan Hasil
Pengamatan Elemen Arsitektur pada Klenteng Satya Budhi — Kota
Bandung dan Klenteng Sumber Naga — Kota Probolinggo yang
digunakan dalam penelitian.
ANALISIS PROSES PENYUSUNAN PEDOMAN
PERANCANGAN

Menjelaskan tentang Analisa Teori Pola Dasar : Elemen
Pelingkup Kepala, Elemen Pelingkup Badan dan Elemen Pelingkup
Kaki. Selain itu, Analisa Teori Prinsip Penataan : Prinsip Aksis atau
Sumbu, Prinsip Datum, Prinsip Hierarki, Prinsip Irama atau
Pengulangan, Prinsip Simetri dan Prinsip Transformasi. Serta,
Rangkuman Analisa Teori. Selain itu, Analisa Interpretasi Ekspresi
Bangunan : Monumental, Formal, Lokal dan Demokrasi pada
Klenteng Satya Budhi — Kota Bandung dan Klenteng Sumber Naga
— Kota Probolinggo yang digunakan dalam penelitian.
PEDOMAN PERANCANGAN

Menjelaskan tentang pedoman perancangan pada bangunan
peribadatan berdasarkan hasil analisis Konsep Tapak, Konsep
Tatanan Massa, Konsep Susunan Ruang, Konsep Elemen Pelingkup,
Konsep Strukur dan Konstruksi, Konsep Ornamentasi, Ekspresi
Monumental, Ekspresi Formal, Ekspresi Lokal dan Ekspresi
Demokrasi pada Klenteng Satya Budhi — Kota Bandung dan
Klenteng Sumber Naga — Kota Probolinggo yang digunakan dalam

penelitian.



BAB 6

BAB 7
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IMPLEMENTASI DESAIN

Menjelaskan tentang pelaksanaan atau penerapan atau
implementasi desain berdasarkan pedoman perancangan pada
perancangan bangunan Klenteng di Kota Bandung yang merupakan
hasil akulturasi arsitektur antara unsur lokal dan unsur modern :
Tema, Konsep Tapak, Konsep Tatanan Massa, Konsep Susunan
Ruang, Konsep Elemen Pelingkup, Konsep Strukur dan Konstruksi.
Serta, Konsep Ornamentasi, Ekspresi Monumental, Ekspresi Formal,
Ekspresi Lokal dan Ekspresi Demokrasi yang digunakan dalam
penelitian.
KESIMPULAN DAN SARAN

Menjelaskan tentang kesimpulan yang merupakan jawaban
dari semua pertanyaan yang digunakan dalam penelitian. Sehingga,
berdasarkan kesimpulan akan menghasilkan saran yang diharapkan
dapat memberikan kontribusi yang baik untuk pengguna atau
pengamat. Selain itu, untuk perancang atau arsitek dan pemerintah
daerah setempat dalam menciptakan peraturan pembangunan
bangunan peribadatan, secara khusus di Bandung yang digunakan

dalam penelitian.
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